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ABSTRACT

This research is problem of low cooperation skills and the character of the kayuh
baimbai of students in the science content. The causes include low cooperation,
low character of the kayuh baimbai, one-way learning, and less than optimal use
of technology. In an effort to overcome this problem, the study applied the Project
Based Learning (PjBL), Course Review Horay (CRH), and Snowball Throwing
model. integrated STEAM into IPAS content. This study uses a qualitative and
guantitative approach with the type of Classroom Action Research (CAR) which
was implemented in 2 cycles with 19 students. Data were collected through
observations of teacher and student activities, as well as individual learning
outcome questionnaires. Data analysis was carried out descriptively with tables
and interpretations of success indicators. The results showed that teacher activity
increased to the "Good" category, student activity increased from 81% (Active) at
1 cycles to 100% (Very Active) at 2 cycles. Collaboration skills increased from
62% (Quite Skilled) to 95% (Very Skilled), and Cognitive, affective, and
psychomotor learning outcomes also showed significant improvements. Based on
the results of this study, the application of the STEAM-integrated Project Based
Learning (PjBL), Course Review Horay (CRH), and Snowball Throwing model in
the fifth grade science content can improve students’ cooperation skills,
motivation, and character of the kayuh baimbai. This study recommends the use of
the model as an alternative to improve these aspects in learning.

Keywords: Cooperation Skills, Kayuh Baimbai Character, Project Based Learning,
Course Review Horay, Snowball Throwing, and STEAM.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dengan permasalahan rendahnya keterampilan
kerjasama dan karakter kayuh baimbai peserta didik pada muatan IPAS.
Penyebabnya meliputi rendahnya kerjasama, redahnya karakter kayuh baimbai,
pembelajaran satu arah, dan kurang maksimal penggunaan teknologi. Upaya
mengatasi masalah ini, penelitian menerapkan model Project Based Learning
(PjBL), Course Review Horay (CRH), dan Snowball Throwing terintegrasi STEAM
pada muatan IPAS. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
2 siklus dengan 19 peserta didik. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas
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guru dan peserta didik, serta angket hasil belajar individu. Analisis data dilakukan
secara deskriptif dengan tabel dan interpretasi indikator keberhasilan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru meningkat ke kategori "Baik",
aktivitas peserta didik meningkat dari 81% (Aktif) pada siklus 1 menjadi 100%
(Sangat Aktif) pada siklus 2. Keterampilan kerjasama meningkat dari 62% (Cukup
Terampil) menjadi 95% (Sangat Terampil), dan Hasil belajar kognitif, afektif, dan
psikomotorik juga menunjukkan peningkatan signifikan. Berdasarkan hasil dari
penelitian ini adalah bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL),
Course Review Horay (CRH), dan Snowball Throwing terintegrasi STEAM pada
muatan IPAS kelas V dapat meningkatkan keterampilan kerjasama dan karakter
kayuh baimbai peserta didik. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan model
tersebut sebagai alternatif untuk meningkatkan aspek-aspek tersebut dalam
pembelajaran.

Kata Kunci: Keterampilan Kerjasama, Karakter Kayuh Baimbai, Project Based
Learning, Course Review Horay, Snowball Throwing dan STEAM

Catatan :083141441128.

Yestiani & Zahwa, 2020 dalam
(Hernandarias & Annisa, 2024)

mengatakan guru memiliki peran

A.Pendahuluan

Seiring berkembangannya Iimu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
pembelajaran era abad ke-21.
Peristiwanti  (2022)

proses belajar mengajar merupakan

penting untuk ilmu yang diterima

mengatakan peserta didik. Tidak hanya berperan

mengajarkan ilmu, banyak sekali

bagian terpenting  meningkatkan peran guru dalam pembelajaran

kualitas pendidikan. Dicapai dengan berperan sebagai fasilitator yang

mengoptimalkan penggunaan berupaya menjadikan gerakan

teknologi sebagai alat bantu dunia pembelajaran berkelanjutan

pendidikan yang sangat diharapkan
dapat mengikuti arus pendidikan lebih
baik (Purwaningtyas et al., 2023).
Pendidikan merupakan sarana
dalam peningkatan dapat dijadikan
media pembelajaran untuk
mengasah kemampuan
menyelesaikan permasalahan
lingkungan sekitarnya (Maulidah &

Pratiwi, 2023). Hal ini sejalan dengan

bermakna dan menarik (Hairunnisa
& Noorhapizah, 2023).

Pembelajaran membentuk sikap
mempengaruhi keberhasilan belajar
(Sarah & Annisa, 2024). Menurut
Olfah et al. (2024) keterampilan
kerjasama merupakan salah satu
keterampilan abad 21 yang harus
dimiliki peserta didik, kerja sama

atau kolaborasi (Collaboration)
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memiliki arti yaitu suatu usaha
yang peserta didik lakukan bersama.
Peserta didik cenderung saling
membantu dan bertukar pikiran
dalam mengikuti pembelajaran
berkelompok. peserta didik yang
mempunyai motivasi yang kuat lebih
antusias dalam mengikuti
pembelajaran
Noorhapizah, 2023).

Dalam kurikulum

(Handayani &

merdeka
pembelajaran Iimu Pendidikan Alam
dan Sosial (IPAS) diterapkan peserta
didik memahami lingkungan sekitar
(Kemendikbud, 2022). Pembelajaran
IPAS mengajarkan peserta didik arti
nilai  ketekunan belajar dalam
keterampilan kerjasama serta
meningkatkan  ketekunan  belajar
peserta didik, ketekunan dalam
belajar memperkuat ikatan antara
peserta  didik dengan teman
kelompok (Wijayanti & Ekantini,
2023). Menurut Rahmi dan Annisa
(2024) perlu adanya meningkatkan
karakter kayuh baimbai peserta didik.

Pendidikan

pendidikan pembentukan kepribadian

karakter adalah

melalui pendidikan karakter dan
hasilnya nyata (Shofina & Annisa,
2023). Karakter adalah sistem nilai
yang menjadi landasan pemikiran,

sikap, dan perilaku (Annisa et al.,

2022). Pada

penanaman karakter sangat penting

peserta didik

(Annisa et al., 2022). Salah satunya
nilai karakter kayuh baimbai berarti
mengayuh dengan bersama-sama,
merupakan nilai yang
merepresentasikan hidup masyarakat
Banjar yang sarat akan nilai
kerjasama dan gotong royong
(Noorhapizah et al., 2022). Untuk
meningkatkan efektivitas
pembelajaran, penting bagi guru
untuk berupaya mendorong metode
pengajaran yang lebih interaktif dan
partisipatif (Annisa & Annisa, 2024).

Peserta didik terlibat secara
aktif dalam proses belajar dan
mengembangkan pemahaman
melalui kerja kelompok (Rania &
Annisa, 2024). Menurut Fadiana,
2019 dalam (Noorhapizah et al.,
2022) bahan ajar memiliki fungsi
yang relevan yang dapat dijadikan
acuan bagi guru untuk mengarahkan
semua kegiatan pembelajaran dan
sebagai materi yang harus diajarkan
kepada peserta didik.

Pelaksanaan observasi yang
dilakukan pada kelas V pembelajaran
IPAS tidak memenuhi harapan. Hal
ini dapat dilihat pada rendahnya
kerjasama peserta didik dalam

berkelompok, kurangnya pengalaman
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dalam bekerja dalam kelompok dan
ketidakmampuan memahami peran
masing-masing menghambat
keterampilan kerjasama peserta didik
(Wati et al., 2020)

membangun keterikatan terhadap

dengan

teman, interaksi dalam kelompok,
bertanggung jawab dalam tugas
kelompok, mempunyai kemampuan
berkontibusi, dan mampu membantu
teman kelompok dalam pemprosesan
hasil kelompok (Annisa et al., 2025).

Peserta didik yang tidak terlibat
langsung  pembelajaran,  kurang
berpartisipasi dalam diskusi, dan
cenderung hanya mendengarkan
penjelasan guru. Hal ini membuat
suasana kelas menjadi monoton.
Ketidakaktifan mengakibatkan
peserta didik tidak memahami materi,
menghambat proses belajar,
sehingga tidak semua menerima
materi dengan baik. Apabila dibiarkan
terus menerus, maka berdampak
pada hasil belajar peserta didik
(Khalisa & Annisa, 2024).

Dalam meningkatkan
keterampilan kerjasama dan karakter
kayuh baimbai dengan menggunakan
model Project Based Learning (PjBL),
Course Review Horay (CRH), dan
Snowball

STEAM muatan IPAS.

Throwing terintegrasi

Model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) dipilih karena
dapat meningkatkan keterampilan
kerjasama dan karakter kayuh
baimbai peserta didik dalam proses
pembelajaran. Menurut pendapat
Asyifa & Suriansyah (2024) PjBL
menggunakan masalah awal sebagai
pengetahuan dasar dalam beraktifitas
secara nyata. Model ini diharapkan
agar peserta didik terlibat dalam
menyelesaikan tugas yang rumit dari
materi pembelajaran dan terhubung
dengan lingkungan sekitar (Yanti &
Novaliyosi, 2023).

Peserta didik berkesempatan
dalam melakukan membahas
masalah bersama-sama  dalam
kelompok (Salsabila & Annisa, 2024).
Dalam proses pembelajaran, peserta
didik didorong untuk lebih aktif dan
berpartisipasi dalam bertanya,
menyelidiki, menjelaskan, dan
berinteraksi dengan masalah yang
diberikan.Selain PjBL, terdapat model
pembelajaran Course Review Horay
(CRH) yang termasuk suatu model
pembelajaran yang menyenangkan.

Model pembelajaran Course
Review Horay menurut Huda, 2013
dalam (Faradita, 2021) model
pembelajaran Course Review Horay

ini membuat suasana kelas menjadi
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hidup dikarenakan terdapat proyek
kerjasama yang menyenangkan.
Model ini diharapkan membuat kelas
menjadi lebih menyenangkan dengan
diskusi kelompok yang melibatkan

peserta didik. Model pembelajaran

Course Review Horay
menggabungkan belajar dan
bermain, sehingga membuat

pembelajaran  lebih  seru dan
meningkatkan minat peserta didik
(Rohman et al., 2022).

Model pembelajaran snowball
throwing, peserta didik diminta untuk
membuat soal dan juga merespons
jawaban teman-temannya. (Mubarok,
2018). Dimana
pembelajaran yang ada di bola salju

diharapkan isi

tersebut merupakan kumpulan soal
yang telah dibuat oleh peserta didik
melalui model pembelajaran
Snowball Throwing dapat melibatkan
peserta didik secara keseluruhan
(Bukit et al., 2023).

Penggunaan
STEAM adalah singkatan dari (Sains,
Technology, Engineering, Arts and

Mathematics). Pembelajaran STEAM

pembelajaran

adalah pendekatan yang terdiri dari
lima bagian yang dapat diterapkan
dalam proses belajar. Melalui
pendekatan ini, peserta didik dapat

mengembangkan kemampuan

analitis, percaya diri, produktif,
bertanggung jawab, dan artistik
(Sa’ida, 2021).

Pendidikan

kedalam

mengintegrasikan
pendidikan karakter,
sehingga pendidikan diciptakan untuk
mengoptimalkan perkembangan
karakter anak (kognitif, fisik, sosial-
emosi, kreativitas, dan
spiritual)(Annisa et al., 2024). Maka
penelitian tindakan kelas bertujuan
memperbaiki proses pembelajaran
keterampilan Kerjasama dan karakter

kayuh baimbai pada muatan IPAS.

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang dipakai
adalah kualitatif dan kuantitatif.
Penelitan  ini  memakai  jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah penelitian yang dilakukan oleh
guru dengan berbagai kegiatan untuk
meningkatkan hasil belajar. Penelitian
tindakan kelas memberikan banyak
manfaat  bagi
(Utomo et al., 2024).

Menurut Kemmis dan Mc

Taggart dalam Arikunto (2012)

guru di sekolah

prosedur pelaksanaan PTK yaitu: 1)
Perencanaan dalam penelitian
tindakan kelas, 2) Pelaksanaan
tindakan tahap, 3) Observasi dalam

tahap pengamat, dan, 4) Refleksi.
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Adapun subjek yang diteliti
adalah peserta didik kelas V dalam
proses pembelajaran muatan IPAS
berupa rendahnya keterampilan
kerjasama dan karakter kayuh
baimbai peserta didik disebabkan
karena jarang terlibat aktif berdiskusi,
melakukan percobaan yang
mengakibatkan kurangnya
keterampilan peserta didik khususnya
keterampilan kerjasama dan karaker
kayuh baimbai.

Analisis data penelitian indikator

keterampilan kerjasama pada tabel 1:

Tabel 1. Kriteria Keterampilan Kerjasama

Dari data, aspek kayuh
baimbai pada tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 3. Kriteria Karakter Kayuh Baimbai

Rentang skor Keterangan
53-64 Sangat terampil
40-52 Terampil
28-39 Cukup terampil
16-27 Kurang terampil

Persentase keberhasilan
klasikal keterampilan kerjasama tabel

2 sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Klasikal Keterampilan

Kerjasama
Rentang Nilai Kriteria
84%-100% Sangat terampil
66%-83% terampil

48%-65% Cukup terampil

30%-47% Kurang terampil

Rentang skor Keterangan
13-15 Sudah Membudaya
10-12 Mulai Berkembang
7-9 Mulai terlihat
4-6 Belum Telihat
C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil dari penelitian tindakan
kelas yang telah dilakukan pada
siklus | dan siklus 1l di kelas V
menunjukkan  peningkatan  pada

keterampilan  kerjasama  dengan
model Project Based Learning,
Course Review Horay, dan Snowball
Throwing terintegrasi STEAM muatan

IPAS:

Tabel 4. Rekapitulasi Keterampilan

Kerjasama
Siklus Nilai Kriteria
I 75% Terampil
Il 95% Sangat terampil

Tabel 4 diatas terlihat adanya
peningkatan kegiatan keterampilan
kerjasama peserta didik disebabkan
dalam tiap siklus peneliti
memperbaiki tiap celah dalam
keterampilan kerjasama peserta didik

mulai adanya peningkatan.
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Kemudian adapun hasil karakter

kayuh baimbai sebagai berikut:

Tabel 5. Rekapitulasi Karakter Kayuh
Baimbai

Siklus Nilai

I 75%

] 100%

Kriteria

Mulai berkembang

Sudah Membudaya

Tabel 5 diatas terlihat adanya
peningkatan pada karakter kayuh
baimbai peserta didik dalam tiap
siklus peneliti. Pada karakter kayuh
baimbai peserta didik mulai adanya
peningkatan, terlihat dari rasa

tanggung jawab yang lebih tinggi

terhadap tugas kelompok,
menunjukkan bahwa secara
holistikdapat memberikan dampak

positif bagi perkembangan peserta
didik.

Dengan penggunaan model
Project Based Learning, Course
Review Horay, dan Snowball

Throwing terintegrasi STEAM muatan
IPAS dengan diiringi penanaman

karakter kayuh baimbai dapat dilihat

dari siklus | sampai siklus 1
mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil penelitian
bahwa  keterampilan kerjasama
mengalami peningkatan pada
kamampuan  berkontibusi  dalam
kelompok, sesuai dengan tujuan

pembelajaran peserta didik terlibat

aktif mengerjakan proyek didalam
kelompok. Menurut Noorhapizah &
Pratiwi, (2021) menyatakan bahwa
Mekanisme  pembelajaran  perlu
melibatkan interaksi dua arah yang
bentuk

baik  melalui  berbagai

komunikasi dan menggunakan
sumber belajar yang relevan dengan
materi untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam meningkatkan
keterampilan kerjasamanya.

Guru perlu berusaha
menciptakan pembelajaran dengan
berbagai pendekatan, metode, atau
model, termasuk merancang proyek
yang menyenangkan (Noorhapizah et
al., 2024). Sejalan dengan Intan et al
(2022) dalam Penting bagi peserta
didik  untuk

pembelajaran, agar dapat memahami

mengetahui  tujuan

apa yang akan dicapai selama
mengikuti proses pembelajaran.
Pembelajaran yang mengaitkan
teknologi dengan pembelajaran, saat
guru menyajikan PPT pembelajaran
dapat membantu dalam penyampaian
materi menjadi lebih menarik dan
mudah dipahami (Annisa et.al 2024).
Dengan

memperjelas konsep,

meningkatkan  perhatian  peserta
didik, serta mendorong keterlibatan
aktif dalam proses pembelajaran.

Sesuai dengan pendapat Yulanda &
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Annisa (2023) untuk

menumbuhkan rasa ingin tahu dalam

Bertujuan

memahami materi yang sedang

dipelajari. Hal ini diperkuat dengan
(2019)
PjBL fokus pada

dengan

pendapat Annisa model
pembelajaran
pembelajaran  kontekstual
kegiatan yang kompleks, seperti
memberi kebebasan kepada peserta
didik untuk bereksplorasi, bekerja
sama dalam proyek, dan membuat
produk.

Dalam proses tersebut peserta
didik dilatih untuk bekerjasama dalam
tim, bertukar pikiran, membagi tugas,
dan menyatukan berbagai pendapat.
Seperti yang dikatakan Santi (2022)
pembelajaran kontekstual dengan
kegiatan kompleks untuk berkarya
kepada peserta didik dalam proses
merencanakan pelaksanaan proyek
dalam kelompok.

Penggunaan pembelajaran
melempar pertanyaan menggunakan
gulungan kertas. Dengan model ini
dapat mendorong peserta didik untuk
berpikir cepat dan berani
menyampaikan pendapat. Selain itu,
kegiatan ini juga melatig keterampilan
kerjasama karena peserta didik saling
mendengarkan, menghargai jawaban
untuk

teman, dan bekerjasama

menemukan jawaban yang tepat.

Menurut Pratiwi (2023) ini adalah
pengembangan dari model diskusi
dan termasuk dalam pembelajaran
kooperatif mampu  meningkatkan
keterampilan kerjasama.
Sejalan dengan pendapat
(2024)
keterampilan kolaboratif yang juga

disebut

Sitompul & Pratiwi

sosial dan komunikasi,
terlihat dalam kegiatan kelompok di
mana ada perbedaan pendapat.
Melalui kegiatan tersebut, pendapat
dari anggota tim dapat disatukan.
Menurut Sugiarto & Pratiwi (2023)
kegiatan yang diharapkan tidak
hanya melibatkan fisik, tetapi juga
mental, seperti bertanya,
menyampaikan pendapat, dan ikut
serta dalam diskusi, menyelesaikan
tugas, dan menulis tentang topik-
topik penting dan relevan terkait
dengan informasi (Ardana & Annisa,
2024).
Peningkatan keterampilan

kerjasama serta karakter kayuh
baimbai tidak lepas dari peran guru
dalam meningkatkan kualitas proses
melalui

pembelajaran. strategi

pembelajaran yang tepat, guru
membantu peserta didik
mengembangkan saling menghargai
dalam

dan bertanggung jawab

kelompok. Guru juga memberikan
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contoh konkret dan pembiasaan nilai
karakter kayuh baimbai, sehingga
pembelajaran tidak hanya berfokus
pada aspek akademik, tetapi juga
berfokus dalam pembentukan pribadi
yang positif dan harmonis. Hal ini
sejalan dengan pendapat Shofina &
Annisa, (2023) menyatakan bahwa
peningkatan itu disebabkan oleh
peningkatan kualitas pembelajaran

yang dilakukan oleh guru.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dari
penelitian tindakan kelas mengenai
peserta didik kelas V SDN Gambut 7
menggunakan model Project Based
Learning, Course Review Horay, dan
Snowball Throwing terintegrasi
STEAM muatan IPAS terlaksananya
keterampilan kerjasama dan karakter
kayuh baimbai peserta didik. Peserta
didik memperoleh pengalaman
belajar bermakna, sehingga
meningkatnya keterampilan
kerjasama dan karakter kayuh
baimbai peserta didik lebih bervariasi

sehingga meningkatkan materi IPAS.
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